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BAB II  

KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan suatu hal yang penting dan juga diperlukan 

sebagai gambaran terkait teori-teori yang sejalan dan sesuai dengan penelitian yang 

sedang dilakukan. Penelitian terdahulu juga dapat menjadi referensi dalam 

pengerjaan penelitian ini, khususnya dengan menggunakan penelitian terdahulu 

yang memiliki topik serupa dengan penelitian yang sedang diteliti oleh peneliti. 

Selain itu, penelitian terdahulu dapat menjadi acuan serta diharapkan dapat 

melengkapi penelitian yang sedang dibuat. 

 Dalam penelitian ini, terdapat 10 penelitian terdahulu yang terbagi menjadi 

2 bagian, yaitu 5 penelitian yang berasal dari jurnal internasional, dan 5 lainnya 

yang berasal dari jurnal nasional. Beberapa jurnal yang dipilih ini memiliki bahasan 

ataupun topik yang hampir serupa ataupun kemiripan dengan penelitian yang 

tengah dibuat oleh peneliti, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai konsep, kasus, serta teori yang sesuai untuk digunakan maupun dijadikan 

referensi serta dapat memberikan data-data pendukung yang terdapat di dalam 

penelitiannya.  

 Berdasarkan kesepuluh jurnal yang dipilih, tidak semuanya menggunakan 

metodologi ataupun teori dan konsep yang sama. Untuk metodologi penelitian 

terdahulu, hampir seluruh penelitian merupakan penelitian kualitatif, dengan 
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berbagai teknik pengambilan data yang dilakukan yaitu wawancara, observasi, dan 

juga studi pustaka.  

 Dari seluruh penelitian terdahulu, hampir semuanya memiliki tujuan 

penelitian yang berbeda-beda. Ada yang melakukan penelitian dengan tujuan untuk 

menelaah dan mengeksplorasi pengalaman komunikasi antar budaya, ada juga yang 

ingin mencari tahu bagaimana pola strategi dalam komunikasi antar budaya. Tetapi, 

dari berbagai macam tujuan penelitian yang ada, yang paling banyak ditemukan 

adalah guna menelusuri konsep kompetensi komunikasi antar budaya dari subjek 

yang diteliti. Dalam penelitian terdahulu yang dipilih, terdapat 2 penelitian yang 

memiliki tujuan tersebut. 

 Apabila dilihat dari metodologi setiap penelitian terdahulu, hampir seluruh 

penelitian terdahulu merupakan penelitian kualitatif. Hanya ada 1 penelitian saja 

yang termasuk ke dalam penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang dilakukan 

Ngwira, Mapoma, Hong, dan Sunawan (2015). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti masing-masing juga menunjukkan berbagai teknik yang berbeda. 

Ditemukan bahwa teknik wawancara merupakan teknik yang paling sering 

digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian. Selain dengan wawancara, 

banyak peneliti terdahulu yang juga menggunakan teknik observasi terhadap subjek 

penelitian dan juga sekitarnya. Teknik lain yang juga ditemukan adalah studi 

pustaka, focus group, dan ada juga yang menyebarkan kuisioner. 

 Dalam penelitian terdahulu yang dipilih, juga ditemukan bahwa terdapat 

berbagai macam teori yang digunakan. Yang paling sering ditemukan adalah teori 
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maupun konsep Komunikasi Antar Budaya. Secara spesifik, 7 dari 10 penelitian 

terdahulu menggunakan teori ataupun konsep Komunikasi Antar Budaya sebagai 

teori utama dalam penelitiannya masing-masing. 4 penelitian terdahulu juga 

menggunakan konsep Kompetensi Antar Budaya dalam penelitiannya. Keempat 

penelitian tersebut antara lain penelitian yang dilakukan oleh (1) Luthfia (2012), (2) 

Ngwira, Mapoma, Hong, dan Sunawan (2015), (3) Aksoy, Uzunoglu, dan Yaman 

(2017), dan yang terakhir (4) Dalib, Harun, Yusof, dan Ahmad (2019). Selain kedua 

teori tersebut, ditemukan juga beberapa teori lainnya, seperti konsep Culture Shock, 

Adaptasi, konsep Akulturasi, teori Etnosentrisme, dan juga teori Pengelolaan 

Kecemasan milik William Gudykunst. 

Hasil penelitian yang ditemukan juga bervariasi. Ada beberapa penelitian 

yang menampilkan hasil yang cukup sesuai dengan asumsi dari penelitinya. 

Sedangkan, sebagian lain menampilkan hasil yang justru cukup berbeda dengan 

asumsi dari penelitinya. Selain itu, meskipun memiliki tujuan penelitian dan 

metodologi yang hampir serupa, akan tetapi ada kemungkinan hasil penelitian yang 

ditemukan berbeda antara satu penelitian dengan penelitian lainnya.  Salah satu 

contoh perbedaan hasil penelitian yang didapatkan dalam penelitian terdahulu ini 

dapat dilihat pada penelitian yang berjudul ‘They wouldn’t allow me in their 

conversations’ – Communication experiences of immigrant traders in a Kenyan 

informal market (Muchura-Theuri & Obuya, 2018) dan penelitian lainnya yang 

berjudul “Hambatan Komunikasi Antar Budaya Antara Staf Marketing Dengan 

Penghuni Berkewarganegaraan Australia Dan Korea” (Sanjaya, 2013). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Muchura-Theuri & Obuya (2018)  ditemukan bahwa 
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faktor bahasa merupakan tantangan terbesar yang dapat menghambat suatu 

komunikasi antar budaya. Sedangkan, hasil penelitian yang dilakukan Sanjaya 

(2013) menyatakan bahwa faktor bahasa bukanlah faktor utama yang dapat 

menyebabkan kegagalan dalam suatu komunikasi antar budaya. Beranjak dari 

temuan tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa terdapat berbagai faktor yang dapat 

menentukan keefektifitasan suatu komunikasi antar budaya, baik itu dari masing-

masing individu, maupun dari luar individu itu sendiri, maka dari itu diperlukan 

penyelidikan lebih lanjut guna mengukur dan mencari tahu seberapa efektif 

komunikasi antar budaya yang terjalin. 

Kesepuluh penelitian tersebut terangkum dalam tabel berikut: 
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No 
Nama 

Peneliti 

Judul & Nama 

Jurnal 
Tujuan Penelitian Metodologi Teori/Konsep 

Perbedaan dengan 

Penelitian Peneliti 
Hasil Penelitian 

1 

Svetlana 

Dementeva, 

Coletta Maria 

Franzke, Olga 

Loyko 

Russian-German 

Immigrants in 

Germany and their 

Intercultural 

Communication 

 

Journal Procedia, 

Volume 166, Hal. 

516-520, 2015 

Guna mengetahui 

komunikasi antar 

budaya yang terjadi 

antara Imigran Jerman 

yang kembali ke 

Jerman setelah 

bertahun-tahun tinggal 

di Rusia 

Penelitian 

kualitatif 

deskriptif, 

teknik 

pengumpulan 

data dilakukan 

dengan 

wawancara, 

observasi, serta 

studi pustaka 

Teori 

Komunikasi 

antar budaya, 

konsep culture 

shock  

Fokus penelitian ini 

tidak hanya berpusat 

pada perbedaan latar 

belakang budaya dari 

kedua negara, tapi juga 

sejarah serta hubungan 

antara Rusia dan 

Jerman. Pada penelitian 

peneliti, hanya berpusat 

pada latar belakang 

budaya serta gaya 

komunikasi dari antar 

negara saja 

Para Imigran Jerman 

merasa mereka adalah 

bagian dari budaya 

masing-masing negara 

sehingga mereka 

terbuka terhadap 

komunikasi antar 

budaya dari 2 negara, 

akan tetapi ditemukan 

hambatan-hambatan 

dalam pelaksanaan 

komunikasi antar 

budayanya, yang mana 

salah satunya adalah 

diskriminasi dari warga 

Jerman lokal yang 

merasa para Imigran 

Jerman ini bukan 

masyarakat asli Jerman, 

melainkan pendatang 

2 
Flemmings 

Fishani 

Intercultural 

Communication 

Untuk menyelidiki 

konsep kompetensi 

Penelitian 

kuantitaif, 

Konsep 

kompetensi 

Penelitian ini berfokus 

pada kompetensi serta 

Dari 302 partisipan, 

ditemukan bahwa 

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 
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Ngwira, 

Harold 

Wilson 

Tumwitike 

Mapoma, 

Jianzhong 

Hong, 

Sunawan 

Competence and 

Acculturation 

among International 

Students in Central 

China 

 

Intercultural 

Communication 

Studies XXIV(2), 

2015 

serta akulturasi 

komunikasi antar 

budaya dari 

mahasiswa asing yang 

berada di Central 

China Normal 

University  

teknik 

pengumpulan 

data dilakukan 

dengan 

menyebarkan 

kuisioner 

komunikasi 

antar budaya, 

konsep 

akulturasi, 

konsep 

komunikasi 

antar budaya 

akulturasi dari 

mahasiswa asing, 

berbeda dengan fokus 

penelitian peneliti. 

Terlebih lagi, terdapat 

perbedaan juga dalam 

hal metodologi 

penelitian 

mahasiswa yang berasal 

dari negara Asia lebih 

cenderung “malas” 

untuk beradaptasi dan 

melaksanakan 

komunikasi antar 

budaya di daerah 

tersebut. Diketahui juga 

bahwa waktu serta 

jenjang pendidikan 

bukan faktor utama 

dalam kompetensi serta 

akulturasi komunikasi 

antar budaya 

3 

Zeynep 

Aksoy,  

Ebru 

Uzunoglu, 

Burcu Yaman 

Study Abroad 

Process from 

Intercultural 

Communication 

Perspective: An 

Exploratory Study 

on Erasmus 

Experience in 

Turkey 

 

Untuk mengetahui 

serta mengeskplorasi 

pengalaman study 

abroad para 

mahasiswa asing yang 

mengikuti Erasmus 

Exchange Programme 

di Turki dalam 

lingkup framework 

kompetensi 

Penelitian 

kualitatif, 

pengumpulan 

data dilakukan 

dengan 

melakukan focus 

group serta 

semi-structured 

interview 

Framework 

kompetensi 

komunikasi 

antar budaya 

(attitude, 

pengetahuan, 

dan 

kemampuan) , 

konsep budaya 

Penelitian ini berfokus 

pada kompetensi 

komunikasi antar 

budaya dari partisipan 

saja, sedangkan 

penelitian peneliti 

mencakup hingga gaya 

komunikasi dari subjek 

penelitian 

Ditemukan bahwa 

kebanyakan partisipan 

memiliki stereotipe 

tertentu terhadap Turki, 

yang didapatkan dari 

berbagai pemberitaan 

baik dari media maupun 

internet, akan tetapi 

setelah menetap di 

Turki, banyak 
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Global Media 

Journal TR Edition, 

Volume 8, 2017 

komunikasi 

antarbudaya 

kepada 20 

partisipan 

partisipan yang terkejut 

karena kenyataannya 

berbeda dengan 

stereotipe mereka 

sebelumnya 

4 

Syarizan 

Dalib, Minah 

Harun,  

 

Norhafezah 

Yusof & 

Mohd Khairie 

Ahmad 

Connecting with 

culturally diverse 

others – The case of 

Malaysian students’ 

social interactions 

on campus 

 

Journal of 

Intercultural 

Communication, 

Issues 49, 2019 

Guna mengetahui 

bagaimana pola 

strategi, strategi, serta 

kompetensi 

mahasiswa Malaysia 

saat berinteraksi 

dengan mahasiswa 

asing yang berada di 

lingkungan kampus 

mereka 

Penelitian 

kualitatif, 

pengumpulan 

data dilakukan 

dengan 

wawancara 

Model 

kompetensi 

komunikasi 

antarbudaya 

milik Deardorff 

(2006), Konsep 

komunikasi 

antar budaya 

Perbedaannya terletak 

pada subjek 

penelitiannya. Pada 

penelitian ini, 

subjeknya merupakan 

mahasiswa lokal yang 

berada di negaranya 

sendiri, sedangkan pada 

penelitian peneliti 

subjeknya merupakan 

mahasiswa asing yang 

berada di negara lain 

Ditemukan bahwa 

partisipan memiliki rasa 

empati yang tinggi 

terhadap perbedaan 

kebudayaan yang ada, 

serta cenderung 

menerima perbedaan 

budaya tersebut. 

Temuan ini juga seturut 

dengan karakteristik 

negara Malaysia sendiri 

yang merupakan salah 

satu negara 

multikultural 

5 

Agnes W. 

Muchura-

Theuri,  

Jared Obuya 

‘They wouldn’t 

allow me in their 

conversations’ – 

Communication 

experiences of 

Guna mengetahui 

pengalaman 

komunikasi antar 

budaya yang dialami 

oleh para pedagang 

Penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan studi 

kasus, 

pengumpulan 

Teori 

komunikasi 

antar budaya, 

konsep budaya 

Cakupan profesi dari 

subjek penelitian ini 

berbeda dengan 

penelitian peneliti. 

Penelitian ini berfokus 

Ditemukan bahwa 

faktor bahasa 

merupakan tantangan 

terbesar yang dialami 

pedagang imigran, 
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immigrant traders in 

a Kenyan informal 

market 

Journal of 

Intercultural 

Communication, 

Issues 48, 2018 

imigran di pasar lokal 

Kenya 

data dilakukan 

dengan 

wawancara 

pada partisipan dengan 

profesi pedagang, 

sedangkan peneliti 

berfokus pada 

mahasiswa 

terlebih lagi adanya 

diskriminasi dari para 

pedagang lokal yang 

mengganggap pedagang 

imigran ini tidak 

termasuk ke dalam 

bagian mereka 

6 
Tinka 

Fakhriana 

Adaptasi budaya 

pada mahasiswa 

asing di Indonesia 

(Studi fenomenologi 

pada mahasiswa 

asing di kota 

Bandung) 

 

Jurnal Ilmu 

Komunikasi dan 

Bisnis(STIKS-

Tarakanita), Volume 

4, 2018 

Untuk mengetahui 

strategi adaptasi 

budaya dan strategi 

yang digunakan 

mahasiswa asing guna 

mencapai komunikasi 

antar budaya yang 

efektif selama 

menjalani studi di 

Indonesia 

Penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

fenomenologi, 

teknik 

pengumpulan 

data dengan 

wawancara dan 

observasi 

Teori adaptasi 

budaya, Teori 

Komunikasi 

antar budaya, 

dan Teori 

pengelolaan 

kecemasan 

(William 

Gudykunts) 

Penelitian ini lebih 

berfokus pada strategi 

adaptasi yang dilakukan 

mahasiswa asing, 

sedangkan penelitian 

peneliti lebih terfokus 

pada perbandingan pola 

komunikasi mahasiswa 

Indonesia di 2 negara 

dengan kultur yang 

berbeda 

 

Mahasiswa asing yang 

diteliti memiliki strategi 

masing-masing dalam 

menghadapi proses 

adaptasi budaya, antara 

lain dengan 

meningkatkan rasa 

toleransi, memiliki 

konsep diri, serta 

menjalin komunikasi 

dengan masyarakat 

lokal 

7 Alvin Sanjaya 

Hambatan 

Komunikasi Antar 

Budaya Antara Staf 

Marketing Dengan 

Penelitian ini 

dilakukan guna 

mengetahui hambatan-

hambatan apa saja 

Penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

dengan 

Teori 

Komunikasi 

antar budaya, 

Hambatan 

Penelitian ini berfokus 

pada hambatan yang 

dialami dalam 

komunikasi antar 

Dalam komunikasi 

antar budaya terdapat 

berbagai faktor yang 

dapat mempengaruhi 
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Penghuni 

Berkewarganegaraa

n Australia Dan 

Korea Selatan Di 

Apartemen X 

Surabaya 

 

Jurnal E-

Komunikasi 

Universitas Kristen 

Petra Vol I No.3 

Hal. 252-263, 2013 

yang dialami Staf 

Marketing Apartemen 

X yang 

berkewarganegaraan 

Indonesia dengan 

Penghuni Apartemen 

yang berasal dari luar 

negeri, yaitu Australia 

dan Korea Selatan 

pendekatan studi 

kasus, teknik 

pengumpulan 

data dilakukan 

dengan cara 

wawancara serta 

observasi 

Komunikasi 

antar budaya 

Chaney dan 

Martin (2004) 

budaya, berbeda dengan 

fokus penelitian yang 

dilakukan peneliti yang 

mana berfokus pada 

gaya komunikasi antar 

budaya di beberapa 

negara 

keefektifan 

komunikasinya, antara 

lain faktor budaya, 

persepsi, emosi, bahasa, 

dan non-verbal, akan 

tetapi tidak selamanya 

perbedaan bahasa dan 

faktor non-verbal 

menjadi penyebab 

utama dari kegagalan 

dalam proses 

komunikasi antar 

budaya 

8 

Zikri Fachrul 

Nurhadi, Heri 

Hendrawan, 

Desyya Fira 

Ayutria 

Model Komunikasi 

Antar Budaya 

Keluarga Mixed 

Marriage Di 

Wilayah Budapest-

Hungaria 

 

Jurnal ASPIKOM, 

Volume 3, 2019 

Untuk menemukan 

motif, pengalaman, 

makna atau 

komunikasi antar 

budaya yang 

dilakukan oleh 

pasangan keluarga 

mixed marriage di 

Budapest-Hungaria 

Penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

fenomenologi, 

teknik 

pengumpulan 

data dengan 

melakukan 

wawancara, 

observasi, serta 

Teori 

Fenomenologi 

Schutz, Teori 

Komunikasi 

antar budaya 

Penelitian ini berpusat 

pada makna, 

pengalaman (positif dan 

negatif), serta makna 

dari komunikasi antar 

budaya itu sendiri, 

berbeda dengan 

penelitian peneliti yang 

berpusat pada gaya 

komunikasi dan 

Motif utama terjadinya 

mixed marriage karena 

merasa cocok dan 

berdasarkan cinta, 

pengalaman yang 

ditemukan lebih 

terpusat pada kendala 

dalam hal bahasa, 

melalui mixed 

marriage, para 

informan merasa dapat 
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studi 

kepustakaan 

komunikasi dari antar 

budaya tersebut 

lebih memaknainya 

sebagai pembelajaran 

dalam bertoleransi serta 

menghargai perbedaan 

budaya masing-masing 

9 Amia Luthfia 

Realitas Kompetensi 

Komunikasi antar 

Budaya pada Proses 

Adaptasi Pelajar 

Indonesia di Luar 

Negeri 

 

Jurnal Humaniora, 

Volume 3, 2012 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menelaah kompetensi 

komunikasi antar 

budaya orang 

Indonesia ketika 

mereka ditugaskan 

belajar di Australia 

Penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

konstruktivis, 

teknik 

pengumpulan 

data dengan 

melakukan 

wawancara baik 

terhadap subjek 

penelitian dan 

orang-orang di 

sekitar subjek 

serta melakukan 

pengamatan 

Kompetensi 

Komunikasi, 

Teori 

Komunikasi 

antar budaya, 

Model 

kompetensi 

komunikasi 

antar budaya 

Penelitian ini berfokus 

hanya pada kompetensi 

dari pelajar Indonesia di 

Luar Negeri saja, 

terlebih subjek 

penelitian ini hanya 

berada di satu negara 

yang memiliki kultur 

dan budaya komunikasi 

yang berbeda dengan 

Indonesia, berbeda 

dengan penelitian 

peneliti yang berpusat 

pada gaya komunikasi 

mahasiswa Indonesia 

dan subjek penelitian 

berada di negara-negara 

yang memiliki kultur 

dan budaya komunikasi 

Ditemukan bahwa para 

pelajar Indonesia cukup 

kompeten dalam 

komunikasi antar 

budaya di Australia, 

khususnya pada konteks 

sosial formal. Akan 

tetapi, masih kurang 

kompeten untuk 

konteks sosial informal. 

Hal ini dapat terjadi 

karena terbantu oleh 

setting pendidikan yang 

lebih akomodatif dari 

konteks sosial formal 

dibanding konteks 

sosial informal 
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yang berbeda antar satu 

dengan yang lainnya 

10 

Adi Bagus 

Nugroho, Puji 

Lestari, Ida 

Wiendijarti 

Pola Komunikasi 

Antarbudaya Batak 

dan Jawa di 

Yogyakarta 

 

Jurnal ASPIKOM, 

Volume 1, 2012 

(1) Untuk mengetahui 

pola komunikasi 

antarbudaya 

mahasiswa suku Batak 

di UPN “Veteran” 

Yogyakarta dengan 

masyarakat asli 

Yogyakarta, serta (2) 

Untuk 

mengidentifikasi 

masalah-masalah 

komunikasi 

antarbudaya 

mahasiswa suku Batak 

di UPN “Veteran” 

Yogyakarta dengan 

masyarakat setempat 

Penelitian 

kualitatif 

deskriptif, 

teknik 

pengumpulan 

data dilakukan 

dengan 

wawancara 

mendalam, 

observasi, serta 

studi pustaka 

Teori 

Etnosentrisme, 

konsep-konsep 

komunikasi 

antarbudaya(per

sepsi, proses 

verbal dan non-

verbal, serta 

pola budaya 

dalam 

komunikasi 

antar budaya) 

Subjek dan bahasan 

komunikasi antar 

budaya dari penelitian 

ini berada di lingkup 

Indonesia, sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan peneliti 

berpusat pada subjek 

dan bahasan 

komunikasi antar 

budaya yang berada di 

luar lingkup Indonesia 

Pola komunikasi yang 

terjalin antara 

mahasiswa suku Batak 

di UPN “Veteran” 

Yogyakarta dengan 

masyarakat asli 

Yogyakarta telah 

memasuki tahap 

komunikasi 

antarbudaya yang 

dinamis. Keduanya 

mampu memaknai dan 

memahami bentuk 

kebudayaan yang 

berbeda. 

Sumber : Hasil olahan peneliti, 2021 
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 Berdasarkan kesepuluh penelitian terdahulu tersebut, ditemukan tren yang 

menunjukkan bahwa terdapat berbagai faktor yang dapat menentukan keberhasilan 

serta keefektifan suatu komunikasi antar budaya, faktor-faktor utama yang 

ditemukan yaitu bahasa, emosi suatu individu, kesamaan budaya, serta minat dari 

masing-masing individu terhadap kebudayaan di lingkungan mereka. Meskipun 

begitu, hasil temuan ini tidak dapat digeneralisir untuk seluruh individu maupun 

komunikasi antar budaya yang terjadi. Dari kesepuluh jurnal yang dipilih, 

mayoritas membahas perihal pola komunikasi antar budaya yang terjadi dan juga 

kompetensi komunikasi antar budaya yang dimiliki subjek penelitian masing-

masing. Ada juga yang membahas mengenai hambatan yang terjadi dalam 

komunikasi antar budaya itu sendiri.  

Melalui penelitian yang dilakukan kali ini diharapkan dapat melengkapi 

temuan dari penelitian-penelitian terdahulu, khususnya yang berkaitan dengan gaya 

komunikasi seorang individu di negara dengan latar belakang high-context culture 

dan juga low-context culture.  Dalam hal ini, di dalamnya juga mencakup hambatan-

hambatan yang ada, strategi yang diterapkan subjek penelitian guna mencapai 

komunikasi antar budaya yang efektif, serta pengalaman yang dirasakan para subjek 

penelitian dalam lingkup komunikasi antar budaya. Berkaitan dengan konsep 

maupun teori, terdapat beberapa konsep dan juga teori yang ditemukan di penelitian 

terdahulu yang akan digunakan pada penelitian kali ini.  
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2.2 Teori atau Konsep-Konsep yang digunakan 

2.2.1 Komunikasi Antar Budaya  

 Dewasa ini, terdapat berbagai pemaknaan mengenai definisi dari 

komunikasi antar budaya. Secara singkat, Samovar (2014, p. 7) menuturkan bahwa 

komunikasi antar budaya terjadi ketika seseorang dari suatu latar belakang budaya 

tertentu mengirimkan sebuah pesan yang nantinya akan diterima dan diproses oleh 

orang lainnya dengan latar belakang budaya yang berbeda, dimana di dalam proses 

tersebut terdapat 2 komponen utama, yaitu komunikasi serta budaya.  

Pernyataan serupa juga dinyatakan Fred E. Jandt dalam The Cambridge 

Handbook of Intercultural Communication (2020, p. 35) yang menyatakan bahwa 

komunikasi antarbudaya dapat didefinisikan sebagai segala bentuk komunikasi 

yang dilakukan oleh orang-orang dengan latar belakang budaya ataupun bahasa 

yang berbeda. Seturut dengan pernyataan-pernyataan sebelumnya, Igor Klyukanov 

(2020, p. 10) juga menyatakan bahwa komunikasi antar budaya merupakan sebuah 

proses interaksi antar orang-orang yang berbagi sistem dari berbagai sumber daya 

simbolik yang berbeda. 

Dalam komunikasi antar budaya, integrasi antara budaya dengan proses 

komunikasi itu sendiri menjadi hal yang sangat penting. Guna menciptakan proses 

komunikasi antar budaya yang tepat dan efektif, dibutuhkan pemahaman yang 

cukup akan kedua aspek tersebut. 
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Unsur budaya merupakan komponen utama dalam pembahasan mengenai 

komunikasi antar budaya. Kata “budaya” sendiri dapat diinterpretasikan dengan 

berbagai macam hal serta terintegrasi dengan berbagai subjek, mulai dari 

pendidikan, kesehatan, psikologi, marketing, dan lainnya. Dalam ranah komunikasi, 

budaya dapat didefinisikan sebagai sebuah sistem kultivasi (pengolahan) dari 

berbagai sumber-sumber simbolik yang dibagikan oleh suatu kelompok tertentu 

(Klyukanov, 2020, p. 8). Dikarenakan sistem tersebut dibagikan oleh berbagai 

kelompok tertentu  yang memiliki nilai-nilai yang berbeda, maka sangat wajar 

apabila budaya di suatu kelompok berbeda dengan budaya dari kelompok lainnya. 

Kelompok-kelompok yang dimaksud ini dapat terbagi dalam berbagai jenis, mulai 

dari demografis, kepercayaan, sejarah, dan lain-lainnya. 

 Secara lebih detail, Samovar dan Porter (2014, p. 10) juga menjelaskan 

bahwa budaya tidak hanya sebatas nilai-nilai simbolik saja, tapi budaya juga 

merupakan sebuah aturan yang dapat mengatur kehidupan serta fungsi dari 

masyarakat tersebut. Budaya juga dapat menentukan identitas dari suatu individu. 

Pemaknaan budaya maupun kebiasaan yang ada di dalam suatu masyarakat dapat 

diciptakan melalui proses komunikasi.  

Dalam sebuah proses komunikasi, makna-makna budaya diciptakan sebagai 

sumber daya simbolis yang dapat dipelajari, dan disebarluaskan. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam suatu komunikasi antar budaya, unsur budaya dan juga 

komunikasi saling terikat satu dengan lainnya. Shiratto & Yell dalam Klyukanov 

(2020, p. 10) menjelaskan bahwa budaya dan komunikasi bukan dua entitas yang 

terpisah, keduanya dihasilkan melalui sebuah proses hubungan yang dinamis antara 
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kedua unsur tersebut. Melalui komunikasi, suatu makna budaya dapat tercipta dan 

diserbaluaskan. Di sisi lain, budaya sebagai suatu sistem sumber daya simbolis 

memungkinkan praktik komunikasi untuk terus berlangsung. Sebagai contoh, 

melalui proses komunikasi, banyak masyarakat di budaya Asia menciptakan makna 

bahwa slurping (membuat suara hirupan) saat menyantap suatu makanan berarti 

menunjukkan apresiasi orang tersebut terhadap makanan yang ia makan. 

Sebaliknya, pemaknaan budaya tersebut memungkinkan orang-orang di budaya 

tersebut untuk mengomunikasikan makna tersebut kepada orang-orang dari 

kebudayaan lain. 

Darmastuti dalam Lutfi (2018, p. 9) menjelaskan bahwa terdapat dua fungsi 

utama dari komunikasi antar budaya, antara lain:  

1. Fungsi pribadi 

Fungsi pribadi berkaitan dengan komunikasi antar budaya dapat 

mempengaruhi serta memberikan dampak bagi seorang individu tersebut. 

Terlebih lagi, fungsi ini merupakan fungsi yang diperoleh oleh seorang 

individu dan bisa digunakan kembali oleh individu tersebut. Di dalam fungsi 

pribadi, terdapat beberapa fungsi lainnya, yaitu untuk menyatakan identitas 

sosial, menyatakan integrasi sosial, serta dapat menjadi sarana untuk 

menambah pengetahuan. 

2. Fungsi sosial 

Fungsi sosial memiliki pemahaman sebagai sebuah fungsi yang 

dipeoleh oleh seorang individu sebagai suatu mahluk hidup yang bergaul 
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serta berinteraksi dengan individu lainnya. Melalui komunikasi antar 

budaya, diharapkan dapat membantu seorang individu ketika berinteraksi 

dengan individu maupun kelompok lain, khususnya yang berasal dari 

budaya yang berbeda. Di dalam fungsi sosial sendiri dapat terbagi menjadi 

beberapa fungsi lainnya, yaitu fungsi pengawasan, fungsi menjembatani 

antara pihak-pihak yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda, serta 

fungsi untuk mensosialisasikan nilai-nilai dari suatu kebudayaan kepada 

masyarakat lain. 

Dalam penelitian yang berkaitan dengan komunikasi antar budaya, sangat 

penting untuk mengetahui mengenai konsep-konsep beserta segala ruang lingkup 

dari komunikasi antar budaya itu sendiri. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, adapun ruang lingkup yang termasuk ke dalam konsep komunikasi antar 

budaya tersebut mencakup hambatan, konflik dalam komunikasi antar budaya, serta  

proses adaptasi. 

2.2.1.1 Hambatan Komunikasi Antar Budaya 

 Menurut Chaney dan Martin (2014, p. 12), communication barriers atau 

hambatan komunikasi antar budaya adalah segala sesuatu yang dapat menjadi 

halangan, atau penghambat dalam proses menciptakan suatu komunikasi yang 

efektif. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa hal yang berpotensi untuk menjadi 

penghambat dalam proses komunikasi antar budaya yang dilakukan oleh subjek 

penelitian. Perbedaan bahasa yang digunakan, kebiasaan, perilaku, serta aturan 

yang berbeda antar negara, dan juga hambatan internal dari setiap individu dapat 
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menjadi beberapa penghambat dalam menciptakan komunikasi antar budaya yang 

efektif dan juga tepat. 

Lebih lengkapnya, hambatan ini terbagi dalam berbagai bentuk dan juga 

aspek. Beberapa hambatan komunikasi antar budaya yang paling sering ditemukan, 

antara lain:  

1. Faktor fisik 

Faktor fisik berkaitan dengan waktu, lingkungan, rasa nyaman serta 

kebutuhan suatu individu, serta medium-medium yang dapat terlihat. Faktor 

fisik dapat dikatakan sebagai berbagai faktor yang terdapat di sekitar 

individu tersebut, baik yang dapat terlihat maupun yang tidak. 

2. Faktor latar belakang budaya 

Dalam faktor ini mencakup unsur-unsur seperti latar belakang etnis 

atau suku, agama serta religiusitas, dan juga perbedaan sosial yang ada. 

Faktor ini cukup sering ditemukan sebagai hambatan komunikasi antar 

budaya, terutama pada suatu individu yang menetap di lingkungan baru 

yang mana latar belakang budayanya berbanding terbalik dengan negara 

asal individu tersebut. 

3. Faktor persepsi 

Faktor ini berkaitan erat dengan persepsi atau bagaimana suatu 

individu memaknai suatu hal berdasarkan pola pikirnya sendiri. Seseorang 

yang tidak mau berpikir terbuka dan terus mempertahankan pola pikirnya 



33 
 

dalam setiap kondisi di lingkungan baru dapat memicu terjadinya hambatan 

di dalam komunikasi antar budayanya. 

4. Faktor motivasi 

Faktor motivasi memiliki kaitan dengan motivasi serta kondisi 

mental dari komunikator tersebut. Seseorang yang memiliki motivasi tinggi 

untuk menciptakan komunikasi antar budaya yang efektif cenderung 

berkemungkinan besar dapat menjalin komunikasi yang baik dengan orang 

lain yang berasal dari budaya berbeda. 

5. Faktor pengalaman 

Pengalaman seseorang juga dapat menentukan kelancaran 

komunikasi antar budaya seseorang. Suatu individu yang sebelumnya telah 

memiliki pengalaman serupa dengan yang ia hadapi di lingkungan baru saat 

ini cenderung tidak kaget dengan perbedaan yang ada, sehingga hal tersebut 

tidak menjadi hambatan bagi dirinya dalam proses komunikasi antar budaya. 

6. Faktor emosi 

Faktor ini  berkaitan dengan unsur-unsur emosi dan juga perasaan 

dari individu tersebut. Seperti halnya faktor-faktor lain, emosi seseorang 

dapat mempengaruhi keefektifan suatu komunikasi antar budaya. 

7. Faktor bahasa (Verbal) 

Faktor perbedaan bahasa sebagai hambatan dalam komunikasi antar 

budaya merupakan salah satu faktor yang paling sering ditemukan. 
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Perbedaan bahasa antara komunikator dengan komunikan dapat menjadi 

hambatan besar dalam proses komunikasi tersebut. Alhasil, dapat 

menyebabkan misinterpretasi makna yang sesungguhnya dari suatu pesan. 

8. Faktor non-verbal 

Sama halnya dengan faktor bahasa, faktor-faktor non-verbal juga 

dapat menjadi hambatan dalam proses komunikasi antar budaya. Terlebih 

lagi apabila lingkungan baru tersebut sering menggunakan pesan-pesan 

non-verbal, hal ini tentunya akan menjadi hambatan bagi individu yang 

belum terbiasa. 

 Dalam penelitian ini, konsep ini digunakan untuk mengetahui hambatan-

hambatan komunikasi antar budaya yang dialami setiap partisipan. Nantinya akan 

dilihat apakah seluruh faktor yang telah diuraikan tersebut dialami oleh setiap 

partisipan, atau hanya beberapa faktor saja. Dengan memahami hambatan-

hambatan yang ada, baik yang terlihat maupun tidak, diharapkan suatu individu 

dapat memahami serta merobohkan hambatan-hambatan tersebut sehingga dapat 

menciptakan proses komunikasi antar budaya yang tepat dan efektif. 

2.2.1.2 Konflik dalam Komunikasi Antar Budaya  

 Martin & Nakayama (2017, p. 443) mengartikan konflik sebagai sebuah 

ketidakcocokan atau ketidaksesuaian dari berbagai aspek, di antaranya tujuan, nilai-

nilai, ekspektasi, proses, ataupun hasil yang terjadi di antara 2 pihak yang saling 

bergantung satu dengan yang lainnya. Merupakan sebuah hal yang wajar apabila 

terjadi konflik antara dua pihak mengenai suatu hal, terlebih lagi bila terdapat 
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perbedaan latar belakang budaya maupun gaya komunikasi yang besar di antara 

keduanya.  

 Dalam konteks komunikasi antar budaya, biasanya masing-masing pihak 

akan berkomunikasi berdasar dengan asumsi dan kepercayaan budaya asal mereka, 

kebiasaan gaya komunikasi, serta gambaran stereotip satu sama lain. Beberapa 

karakteristik konflik dalam komunikasi antar budaya yang membedakannya dengan 

jenis-jenis konflik lainnya, antara lain:  

a. Ambiguitas 

Konflik dapat terjadi di mana pun dan pada siapa saja. Tidak hanya 

berlaku untuk komunikasi antar budaya saja, konflik juga dapat terjadi di 

dalam lingkup satu budaya yang sama. Pada konteks komunikasi antar 

budaya, konflik yang terjadi cenderung memiliki ambiguitas yang lebih 

besar dibandingkan konflik yang terjadi di dalam lingkup budaya yang sama 

atau intracultural communication. Dalam konflik komunikasi antar budaya, 

seringkali ditemukan seorang individu yang tidak memahami akar 

permasalahan antara dirinya dengan individu lain dari budaya yang berbeda. 

Alhasil, individu tersebut sering menerka permasalahan sesungguhnya dari 

konflik tersebut. Ambiguitas semacam ini menyebabkan konflik dalam 

komunikasi antar budaya menjadi sulit untuk diurai. 

b. Bahasa 

Faktor bahasa menjadi komponen penting dalam suatu konflik 

komunikasi antar budaya. Pemahaman serta penguasaan akan suatu bahasa 
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dapat menentukan apakah suatu konflik komunikasi antar budaya dapat 

terselesaikan dengan baik atau justru semakin memburuk. Dalam konteks 

komunikasi antar budaya, sering ditemukan minimnya pengetahuan serta 

penguasaan bahasa para pendatang menyebabkan mereka tidak dapat 

menyelesaikan konflik yang terjadi antara dirinya dengan pihak lain di 

lingkungan budaya yang baru. 

c. Gaya konflik yang kontradiktif 

Dalam konflik komunikasi antar budaya, sangat mungkin ditemukan 

adanya perbedaan gaya serta penanganan konflik yang berbeda antara satu 

budaya dengan budaya lainnya. Sebagai contoh, apabila seseorang yang 

berasal dari Amerika Serikat tidak menyukai pekerjaan yang dilakukan oleh 

bawahannya, biasanya orang tersebut akan langsung mengucapkan secara 

eksplisit dan langsung kepada bawahannya tersebut, seperti “I don’t like 

what you did ...”. Sedangkan, apabila seseorang yang berasal dari Jepang 

ingin mengutarakan maksud yang sama, biasanya orang tersebut akan 

menggunakan bahasa yang lebih halus dan implisit, seperti “It’ll be better if 

you do it like this ...”. Perbedaan gaya serta penanganan konflik seperti ini 

merupakan salah satu karakteristik utama yang terdapat di dalam konflik 

komunikasi antar budaya. 

Guna menghindari atau memperparah suatu konflik dalam komunikasi antar 

budaya, diperlukan pemahaman yang cukup mengenai budaya lain, khsususnya 

bagi seorang pendatang di negara atau lingkungan baru. Berdasar pada dual concern 

model yang dirumuskan Pruitt & Rubin pada 1986, Igor Klyukanov (2020, pp. 187-
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189) menjelaskan bahwa terdapat 4 pendekatan yang dapat dilakukan seorang 

individu dalam menangani suatu konflik komunikasi antar budaya, sebagai berikut:  

1. Avoidance 

Pada pendekatan ini, kedua pihak yang terlibat dalam konflik 

tersebut cenderung lebih memilih untuk menghindari konfliknya. Terlebih 

lagi, kedua belah pihak juga merasa tidak terganggu dengan konflik yang 

ada serta dampak dari konflik tersebut. Meskipun begitu, pendekatan ini 

justru lebih menekankan pada menunda konflik atau permasalahan yang ada, 

dibandingkan mencari dan menyelesaikan akar permasalahannya. 

2. Polarization 

Dalam pendekatan ini, kedua pihak yang terlibat dalam suatu konflik 

memiliki pandangan, pemahaman, serta persepsi yang terpolarisasi. 

Dibandingkan hanya berdiam dan menghindari konflik tersebut, kedua 

belah pihak justru cenderung mengambil langkah-langkah yang dianggap 

dapat menyelesaikan konflik. Pada pendekatan ini juga, serasa terdapat 

kompetisi atau persaingan antara kedua pihak yang sedang berkonflik. 

Masing-masing pihak ingin menunjukkan dominasinya dan mencari hasil 

terbaik dari konflik tersebut bagi dirinya sendiri, tanpa memikirkan dampak 

bagi pihak lain. 

3. Compromise 

Dalam pendekatan ini, terdapat pemahaman bahwa setiap pihak 

tidaki dapat mencapai tujuannya tanpa bantuan dari pihak lain. Pada 
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pendekatan ini, kedua belah pihak saling berkompromi untuk menangani 

konflik yang terjadi, dengan tujuan utamanya yaitu mencapai goals masing-

masing. Biasanya, pendekatan ini berhasil menyelesaikan serta memberi 

jalan keluar dari suatu konflik, akan tetapi hasil dari konflik tersebut tidak 

maksimal bagi kedua belah pihak. Setiap pihak mendapatkan sesuatu dan 

juga harus merelakan sesuatu dalam konflik tersebut. Dengan kata lain, 

kedua belah pihak win some and lose some.  

4. Collaboration 

Pendekatan ini menaruh empasis bahwa setiap pihak memiliki 

kepedulian yang sama baik bagi dirinya sendiri maupun pihak lain. Dalam 

pendekatan ini, setiap pihak berusaha untuk mendengarkan kebutuhan dan 

keinginannya masing-masing, setelah itu keduanya bekerja sama untuk 

mencari solusi terbaik apa yang dapat mereka lakukan dengan tujuan dapat 

memuaskan kedua belah pihak. 

Perlu dipahami bahwa yang menentukan pendekatan mana yang akan 

digunakan adalah setiap pihak yang terlibat dalam konflik tersebut. Terdapat 

berbagai faktor yang dapat menjadi penentu, yaitu seperti situasi dan kondisi setiap 

pihak, faktor latar belakang budaya dari kedua belah pihak, faktor lingkungan, dan 

faktor-faktor lainnya.  

Dalam penelitian ini, konsep ini digunakan untuk mengetahui pengalaman 

partisipan yang berkaitan dengan konteks konflik maupun kesalahpahaman yang 

pernah mereka alami. Selain itu, dengan menggunakan konsep ini juga diharapkan 

dapat mengetahui langkah penyelesaian konflik yang dilakukan oleh partisipan.  
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2.2.1.3 Adaptasi 

 Kim dalam Martin & Nakayama (2017, p. 332), mendefinisikan adaptasi 

budaya merupakan sebuah proses jangka panjang dalam menyesuaikan diri hingga 

pada akhirnya merasa nyaman di lingkungan atau budaya baru tersebut. 

Kemampuan adaptasi seseorang tentunya ditentukan berbagai faktor, mulai dari 

dirinya sendiri, hingga keadaan di lingkungan baru tersebut, apakah mendukung 

atau tidak. Dalam konteks adaptasi budaya, terdapat 3 pendekatan komunikasi yang 

dapat digunakan untuk mengukur bagaimana proses adaptasi suatu individu di 

lingkungan baru. Ketiga pendekatan tersebut yaitu Social Science Approach, 

Interpretive Approach, dan Critical Approach. 

 Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan Interpretive Approach untuk 

mengukur serta mengetahui proses adaptasi dari subjek penelitian. Interpretive 

Approach lebih menekankan pada pengalaman serta proses adaptasi itu sendiri 

dibandingkan pengaruh dari individu maupun dari luar. Guna mengetahui 

pengalaman serta proses adaptasi tersebut, biasanya dilakukan In-depth interview 

serta observasi pada subjek penelitian. Interpretive Approach  dapat terbagi menjadi 

3 model utama, yaitu U-Curve Model, W-Curve Model, serta Phenomenological 

Model.  

Secara ringkas, poin utama dalam U-Curve Model adalah ketiga fase yang 

dialami oleh seorang individu saat melakukan adaptasi di lingkungan baru, dimana 

ketiga fase tersebut akan membentuk sebuah kurva yang berbentuk huruf U. Ketiga 

fase tersebut terdiri dari fase Anticipation / Honeymoon, fase Culture Shock, serta 

fase terakhir yaitu Adjustment. U-Curve Model dapat dikatakan sebagai sebuah 
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model yang cukup simpel, dan hanya terdiri dari 3 tahapan utama saja. Maka dari 

itu, meskipun paling sering digunakan dalam penelitian-penelitian, akan tetapi ada 

tanggapan yang menyatakan bahwa model ini tidak sesuai untuk seluruh jenis 

migran. Maka dari itu diciptakanlah model kedua yang dianggap dapat lebih 

melengkapi dan menjelaskan proses adaptasi dari suatu individu, yaitu W-Curve 

Model. 

Pada W-Curve Model, fase-fase yang dialami suatu individu lebih diperjelas 

dibanding dengan U-Curve Model. Dalam model ini, dimasukkan juga proses 

adaptasi suatu individu ketika mereka kembali ke lingkungan asal mereka, dimana 

menurut model ini individu tersebut akan mengalami proses adaptasi yang sama 

juga ketika dia memasuki lingkungan baru sebelumnya. Model ini ingin 

membuktikan bahwa kenyataannya, saat suatu individu kembali ke lingkungan 

asalnya, individu tersebut juga akan merasakan kesulitan beradaptasi, dan tidak 

semudah yang dipikirkan kebanyakan orang.  

Sebagai pengembangan dari model kurva U, 3 fase pertama dari model 

kurva W juga sama persis dengan fase-fase yang berada di model kurva U. Secara 

keseluruhan, berdasarkan model ini terdapat 6 fase yang dialami seorang individu, 

yaitu Anticipation / Honeymoon, Culture Shock,  Adjustment / Adaptation, 

Return/Honeymoon at Home, Reverse Culture Shock, dan Reintegration. 

1) Anticipation / Honeymoon 

Serupa dengan model kurva U, fase pertama dalam model kurva W 

adalah fase antisipasi. Fase ini terjadi ketika suatu individu baru memasuki 
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lingkungan baru. Individu tersebut biasanya merasa bersemangat serta 

optimis terhadap lingkungan baru. Individu tersebut biasanya 

mengantisipasi hal-hal baru yang akan ia jumpai di waktu mendatang. Fase 

ini berisikan antusiasme, optimisme, serta hanya sedikit rasa gelisah dari 

tiap individu. 

2) Culture Shock 

Setelah melewati fase pertama yang penuh dengan antusiasme serta 

optimisme, akhirnya individu tersebut masuk ke fase kedua, yaitu culture 

shock. Fase ini hampir ditemui setiap orang yang menetap di lingkungan 

baru untuk waktu yang lama. Culture shock dapat didefinisikan sebagai 

perasaan disorientasi dan ketidaknyamanan jangka pendek yang diakibatkan 

oleh ketidakfamiliaran serta ketidaktahuan terhadap lingkungan sekitar, dan 

biasanya disertai rasa rindu akan keluarga atau orang terdekat yang tidak 

berada di sana. Kalvero Oberg (dalam Martin & Nakayama, 2017, p. 339) 

menyebutkan bahwa culture shock dapat diibaratkan sebagai sebuah 

penyakit, dan apabila hal tersebut dapat diatasi dengan benar, maka individu 

tersebut dapat “pulih” dan beradaptasi dengan lingkungan baru tersebut.  

Dalam fase culture shock¸ seseorang dapat merasakan disorientasi 

serta merasa krisis identitas. Hal ini dapat terjadi karena identitas sendiri 

dibentuk oleh konteks-konteks budaya. Sehingga, saat berada di lingkungan 

baru yang penuh dengan budaya baru untuk waktu yang panjang dapat 

membuat seseorang mempertanyakan identitas dirinya sendiri.  
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Perlu diingat bahwa tidak semua individu merasakan fase culture 

shock. Hal ini kembali bergantung pada faktor masing-masing individu, 

serta lingkungan dan budaya baru di sekitarnya. Tetapi, pada kebanyakan 

kasus ditemukan fase culture shock pada individu-individu yang menetap di 

lingkungan baru. 

3) Adjustment / Adaptation 

Adjustment merupakan fase ketiga dalam model kurva W.  Fase ini 

juga merupakan fase terakhir bagi seorang individu ketika berada di 

lingkungan yang baru. Pada fase adjustment, suatu individu atau migran 

sudah memahami, dan terbiasa dengan lingkungan budaya baru tersebut. 

Individu tersebut sudah dapat mengatasi tantangan serta hambatan yang ada, 

dan kembali menatap lingkungan serta budaya baru tersebut dengan rasa 

optimis dan antusias. 

4) Return/Honeymoon at Home 

Pada fase ini, individu tersebut telah kembali ke lingkungan asalnya 

dan merasa nyaman dengan perasaan senang karena sudah kembali ke 

lingkungan asalnya. Di tahap ini, individu tersebut akan melakukan atau 

mencari berbagai hal yang tidak dapat ia jumpai saat berada di lingkungan 

baru sebelumnya. Maka dari itu, fase ini dinamakan Honeymoon at Home, 

karena berisikan hal-hal yang menyenangkan bagi individu tersebut. 

5) Reverse Culture Shock 

Setelah melewati fase pertama, individu tersebut akan tiba pada fase 

selanjutnya, yaitu Reverse Culture Shock. Setelah menetap di lingkungan 
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baru untuk beberapa waktu, individu tersebut menjadi terbiasa terhadap 

peraturan serta budaya baru tersebut. Alhasil, ketika dia kembali ke 

lingkungan asalnya, individu tersebut serasa menjumpai kebudayaan yang 

baru dan berbeda dengan sebelumnya. Individu tersebut dapat merasa 

kebingungan, gelisah, bahkan perasaan tidak nyaman dengan kebudayaan 

tersebut. Beberapa indikasi yang menunjukkan suatu individu berada di 

tahap ini yaitu rasa frustasi, bosan yang berkepanjangan, rasa serta 

pandangan negatif terhadap budaya negara asal, bahkan yang terparah 

individu tersebut dapat merasa homesick, padahal nyatanya dia sedang 

berada di rumah(lingkungan asal). 

Berbeda dengan culture shock, reverse culture shock seringkali 

kurang mendapatkan perhatian dan bahkan dianggap tidak ada. Padahal fase 

ini seringkali ditemukan pada individu-individu yang kembali ke 

lingkungan asalnya setelah menetap di lingkungan berbeda untuk waktu 

yang panjang. Dalam beberapa kasus, terkadang individu tersebut justru 

tidak sadar bahwa dia sedang berada dalam fase ini. Justru orang-orang 

disekitarnya yang merasa sadar bahwa ada yang berbeda dari individu 

tersebut, baik secara fisik, persepsi, pandangan atau gaya pikir, serta tingkah 

laku sehari-hari. 

6) Reintegration 

Reintegration merupakan tahap terakhir dalam model kurva W ini. 

Pada fase ini, akhirnya individu tersebut kembali terintegrasi dengan budaya 
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serta lingkungan asalnya. Orang tersebut telah menerima lingkungan 

barunya. Individu tersebut telah melewati fase-fase sulit dalam reverse 

culture shock dan dapat menjalani aktivitas sehari-hari seperti biasanya. 

Gambar 2.1 W-Curve Model  

Sumber : InterExchange, Maret 2017  

Model terakhir dalam Interpretive Approach adalah Phenomenological 

Model. Berbeda dengan kedua model sebelumnya yang telah dipaparkan, model ini 

lebih menitikberatkan pada penjelasan-penjelasan detail mengenai pengalaman dari 

masing-masing individu. Apabila kedua model sebelumnya mencoba mengurai 

proses adaptasi seseorang dalam bentuk kurva, model ini lebih menekankan kepada 

pengalaman-pengalaman individu yang dijabarkan melalui penjelasan yang 

lengkap dan juga masuk di akal. 

Dalam penelitian kali ini, W-Curve Model digunakan untuk menjelaskan 

proses adaptasi yang dialami setiap narasumber. Alasan utama pemilihan model ini 

dibanding model-model lainnya karena model tersebut memiliki kesesuaian dengan 
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karakteristik dari narasumber di penelitian ini. Setiap narasumber sudah pernah 

kembali ke Indonesia setidaknya satu kali selama masa periode mereka menempuh 

studi di luar negeri, maka dari itu model kurva W merupakan model yang dianggap 

paling sesuai dan diharapkan dapat menjelaskan mengenai proses adaptasi dari 

narasumber masing-masing. 

2.2.2 Culture Shock 

 Liu, Volcic, & Gallois (2014, p. 208) mendefinisikan culture shock sebagai 

sebuah perasaan disorientasi dan kecemasan yang dialami pendatang ketika tiba 

atau merasakan sebuah kebudayaan baru yang belum pernah ia jumpai sebelumnya. 

Hal tersebut dapat terjadi di dalam interaksi sosial yang terjadi antara pendatang 

dengan masyarakat lokal dari kebudayaan tersebut, dimana nilai serta norma yang 

dipegang pendatang tersebut menjadi dipertanyakan kebenaran serta keabsahannya 

di dalam lingkungan budaya baru tersebut. Sedangkan, Oberg dalam Klyukanov 

(2020, p. 68) menjelaskan bahwa culture shock merupakan sebuah rasa cemas yang 

terjadi karena hilangnya tanda serta simbol-simbol familiar dalam hubungan sosial.  

 Adler dalam Liu, Volcic, & Gallois (2014, p. 208) menambahkan bahwa 

culture shock merupakan sebuah proses sosial dan psikologis yang terjadi dalam 

berbagai tahapan, dimana tahapan-tahapan tersebut tidak berlaku bagi setiap 

individu. Bagi seseorang, mungkin dia hanya membutuhkan beberapa minggu 

untuk mengatasi stres psikologis yang dialaminya, sedangkan untuk orang lainnya 

mungkin butuh berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun untuk mengatasi 

permasalahan yang sama. Beberapa gejala yang dialami seseorang ketika 
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merasakan culture shock yaitu merasa depresi, tidak berdaya, cemas, rindu akan 

rumah atau tempat asal, serta menarik dan mengisolasi diri dari masyarakat.  

 Dalam bukunya yang berjudul Communication Between Cultures (2015), 

Larry Samovar menjelaskan beberapa tahapan yang dapat dilakukan seorang 

individu dalam beradaptasi guna mengatasi culture shock , antara lain:  

1. Mempelajari budaya setempat 

Memiliki pengetahuan tentang budaya dari lingkungan baru 

merupakan salah satu langkah krusial dalam mengatasi culture shock serta 

dalam proses menjalin komunikasi antar budaya yang efektif. Apabila 

seseorang sudah mempelajari terlebih dahulu mengenai budaya di 

lingkungan baru tersebut bahkan sebelum dia tiba di sana, maka orang 

tersebut tidak akan terlalu terkejut dengan perbedaan budaya yang ada 

antara lingkungan baru dengan lingkungan asalnya. Dengan kata lain, 

dengan mempelajari budaya di lingkungan baru tersebut, diharapkan dapat 

mengurangi culture shock yang dialami seorang individu.  

Dalam konteks mempelajari kebudayaan baru, ada beberapa poin 

yang dapat diperhatikan dan dipelajari, yaitu orientasi religiusitas, sejarah, 

sistem politik yang berlaku, nilai serta norma utama yang dipegang dan 

berlaku di masyarakat sekitar, gaya komunikasi verbal maupun non-verbal 

masyarakat setempat, serta aspek-aspek lainnya. 

2. Mempelajari penggunaan bahasa di budaya setempat 

Faktor perbedaan bahasa merupakan salah satu faktor utama yang 

menjadi hambatan bagi seorang pendatang, dan apabila hal ini berlanjut 
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dapat menjadi faktor utama yang mendukung terjadinya culture shock. 

Ketidakmampuan dalam berkomunikasi dengan masyarakat setempat dapat 

membuat seorang individu merasa terisolasi dari lingkungan baru tersebut. 

Masgoret dan Ward dalam Samovar (2015, p. 385) menyatakan :  

Knowledge of the language spoken in the receiving community plays 

a central role within the cultural learning process, since language 

is viewed as the primary medium through which cultural is 

communicated. Because language and cultural learning are 

intimately linked, miscommunications will likely result if migrants 

and sojourners do not acquire at least some fundamental verbal 

skills – Anne-Marie Masgoret & Colleen Ward 

 

Berdasar pada pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan terhadap bahasa yang digunakan masyarakat setempat di 

lingkungan baru memegang peran penting dalam proses adaptasi seseorang 

dan dalam mengatasi culture shock. Masyarakat setempat juga cenderung 

memiliki empati terhadap masyarakat asing yang meluangkan waktu serta 

usaha dalam mempelajari bahasa yang mereka gunakan, dengan begitu 

dapat terjalin hubungan antara pendatang dengan masyarakat lokal. 

3. Waspada terhadap munculnya etnosentrisme 

Etnosentrisme merupakan sebuah kepercayaan serta keyakinan 

bahwa kebudayaan dirinya sendiri lebih baik dibandingkan kebudayaan 

orang lain (Ferraro dan Andreatta dalam Samovar (2015, p. 20)). Definisi 

lain dituturkan oleh Judith & Tom (2017, p. 4) yang menyatakan bahwa 

etnosentrisme sendiri dapat diartikan sebagai sebuah tendensi untuk berpikir 

bahwa budaya individu atau kelompok tersebut merupakan budaya yang 

lebih baik dibandingkan budaya individu atau kelompok lainnya. 
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Perlu diketahui bahwa etnosentrisme tidak hanya terjadi pada 

pendatang saja, akan tetapi juga dapat berlaku bagi masyarakat setempat. 

Seorang pendatang yang memiliki rasa etnosentrisme tentunya akan 

mengalami kesulitan saat beradaptasi di lingkungan baru, dan yang terparah 

dapat menyebabkan munculnya prejudis dari masyarakat setempat terhadap 

pendatang tersebut. Etnosentrisme seorang pendatang dapat membuat 

pandangan negatif dari masyarakat setempat, yang menyebabkan 

menurunnya hubungan antara pendatang tersebut dengan masyarakat 

setempat.  

Seorang pendatang harus bisa membatasi dirinya agar tidak menjadi 

etnosentrisme. Beberapa langkah yang dapat dilakukan yaitu pendatang 

tersebut harus sadar dengan nilai dan norma di kebudayaan baru yang 

berlaku, sehingga dia dapat mengurangi potensi terjadinya etnosentrisme. 

4. Tetap terhubung dengan budaya asal 

Tidak dapat dipungkiri, mengalami culture shock merupakan sebuah 

pengalaman yang sangat melelahkan dan juga menguras tenaga, baik secara 

fisik maupun psikis. Salah satu langkah yang dapat dilakukan dalam 

mengatasi serta mengurangi dampak dari culture shock yaitu dengan tetap 

terhubung dengan budaya asal seseorang. Dengan tetap terhubung, seorang 

individu tersebut setidaknya merasa lebih nyaman dan dapat mengurangi 

stres yang diakibatkan dari culture shock. Dalam praktiknya, seseorang 

dapat mencari komunitas dari negara atau lingkungan asal yang terdapat di 

lingkungan baru (contohnya: Permias (Perhimpunan Mahasiswa Indonesia 
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di Amerika Serikat)). Selain itu, seseorang juga dapat menghubungi teman, 

ataupun keluarga di lingkungan asalnya di waktu kosongnya. 

2.2.3 Kolektivisme dan Individualisme 

 Hofstede dalam Samovar & Porter (2014, p. 232) menyatakan bahwa 

dimensi kolektivisme dan individualisme menentukan bagaimana suatu individu 

tinggal, apakah individu tersebut tinggal sendiri, bersama keluarga, atau justru 

berkelompok dengan suku asalnya. Apabila diringkas, dimensi ini menjelaskan 

tentang bagaimana seseorang terintegrasi dengan lingkungannya. Dimensi budaya 

ini merupakan salah satu dimensi budaya yang paling sering digunakan dalam 

penelitian, alasannya karena dimensi kolektivisme dan individualisme mudah 

dikenali dan juga dapat membedakan suatu kelompok dengan kelompok lainnya 

dengan lebih jelas.   

 Thomas dan Inkson dalam Samovar (2015, p. 88) menjelaskan bahwa dalam 

budaya kolektivisme, orang-orang cenderung melihat diri mereka sebagai bagian 

atau anggota dari suatu kelompok tertentu dibanding melihat diri mereka sebagai 

suatu individu terpisah. Mereka lebih memperhatikan tindakan-tindakan mereka 

yang dapat mempengaruhi kelompoknya. Pada budaya kolektivisme, fokus 

utamanya terletak pada kebutuhan serta tujuan utama daripada kelompok 

dibandingkan diri sendiri. Nilai-nilai seperti ketergantungan, pencapaian kelompok, 

kerjasama, serta kerukunan antar anggota kelompok tersebut merupakan hal 

terpenting bagi individu yang berada di budaya kolektivisme.  
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 Budaya kolektivisme seringkali dianggap sebagai budaya kontekstual. 

Maka dari itu, budaya kolektivisme juga erat kaitannya dengan high-context culture. 

Dalam penelitian yang dilakukan Hofstede, negara-negara di Asia serta Amerika 

Selatan cenderung menganut budaya kolektivisme. 

 Dalam budaya individualisme, hubungan antar satu individu dengan 

individu atau kelompok lainnya renggang dan tidak terikat satu dengan yang 

lainnya, setiap individu diharapkan untuk dapat menjaga serta mengawasi dirinya 

sendiri (Hofstede & Bond dalam Klyukanov (2020, p. 138)). Dalam pengertian lain, 

pada budaya individualisme, setiap individu dianggap sebagai sebuah entitas yang 

berdiri sendiri, beserta kebebasannya. Keunikan setiap individu merupakan salah 

satu nilai terpenting pada budaya individualisme.  

 Pada budaya individualisme, fokus utamanya terletak pada pencapaian 

pribadi, kehidupan mandiri, kompetisi, serta kepentingan diri suatu individu 

merupakan yang paling penting dibandingkan dengan yang lainnya. Dalam budaya 

individualisme juga, hak dan privasi seseorang lebih tinggi dan utama dibandingkan 

dengan kelompok. Mereka dapat menentukan pilihan yang terbaik bagi diri mereka 

sendiri tanpa harus ditentukan oleh kelompok-kelompok tertentu. Meskipun begitu, 

mereka tetap termasuk ke dalam bagian dari kelompok-kelompok tertentu, akan 

tetapi hubungan antar anggota kelompok tersebut tidak kuat dan hanya sekadar 

untuk mencapai tujuan pribadi masing-masing saja.  

Budaya individualisme sering kali dikaitkan dengan low-context culture. 

Dalam penelitian yang dilakukan Hofstede, negara-negara di Eropa serta Amerika 
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Serikat cenderung menganut budaya individualisme. Bagan dari hasil penelitian 

yang dilakukan Hofstede, sebagai berikut:  

Tabel 2.2 Peringkat Negara-negara dengan Budaya Kolektivisme dan 

Individualisme 

Rank Country Rank Country Rank Country 

1 United States 21 India 41 Thailand 

2 Australia 22 Japan 42 El Salvador 

3 Great Britain 23 Argentina 43 South Korea 

4 Canada 24 Iran 44 Taiwan 

5 Netherlands 25 Jamaica 45 Peru 

6 New Zealand 26 Brazil 46 Costa Rica 

7 Italy 27 Arab Region 47 Pakistan 

8 Belgium 28 Turkey 48 Indonesia 

9 Denmark 29 Uruguay 49 Colombia 

10 Sweden 30 Greece 50 Venezuela 

Sumber : Riset Hofstede dalam Samovar (2015, p. 224) 

Semakin tinggi peringkat suatu negara, menunjukkan bahwa negara tersebut 

menganut budaya individualisme. Sebaliknya, semakin rendah peringkat suatu 

negara, menunjukkan bahwa negara tersebut menganut budaya kolektivisme. 

= Amerika Serikat & Amerika Utara   = Asia 

= Benua Australia     = Amerika Selatan 

= Eropa 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa 10 peringkat teratas 

didominasi oleh negara-negara Eropa, Australia, serta Amerika Serikat. Hal 
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tersebut menunjukkan bahwa negara-negara tersebut memiliki kecenderungan 

terhadap budaya individualisme yang cukup kuat. Sebaliknya, 10 peringkat 

terbawah didominasi oleh negara-negara Asia dan juga Amerika Selatan, yang 

menunjukkan bahwa negara-negara tersebut memiliki kecenderungan terhadap 

budaya kolektivisme. Akan tetapi, pada kenyataannya tidak ada satu negara pun 

yang benar-benar 100 persen menganut suatu kebudayaan tertentu. Di dalamnya 

pasti terdapat kombinasi antara budaya kolektivisme dan juga individualisme. 

2.2.4 High-Context Culture dan Low-Context Culture 

 High-context culture dan low-context culture merujuk pada bagaimana 

suatu individu menyusun serta menkonstruksikan suatu pesan. Dimensi ini muncul 

dari gagasan Edward T. Hall pada tahun 1976. Dasar dari dimensi high-context serta 

low-context berasal dari penggunaan konteks sebagai dimensi dasar dari suatu 

proses komunikasi yang telah muncul beratus-ratus tahun yang lalu.  

Menurut Hall dalam Klyukanov (2020, p. 140) pada high-context culture, 

sebagian besar isi dari suatu pesan atau informasi biasanya terletak pada konteks 

fisik ataupun terdapat di dalam individu-individu yang akan menyampaikan pesan, 

dan sangat sedikit yang dilakukan secara eksplisit atau melalui verbal. Dengan kata 

lain, dalam high-context culture, seringkali penyampaian makna dari suatu pesan 

tidak dilakukan melalui kata-kata, melainkan lebih menekankan pada konteks, 

hubungan antara komunikator dengan komunikan, serta pesan-pesan non-verbal. 

Dalam masyarakat high-context culture, biasanya terdapat pemahaman serta 

kemiripan pemaknaan dari suatu tanda antar satu individu dengan individu lainnya. 
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Hal tersebut menggiring masyarakat high-context culture untuk memiliki persepsi, 

pengalaman, serta ekspektasi yang serupa dari masing-masing individu (Samovar, 

Porter, McDaniel, & Roy, 2015, p. 220). Bagi masyarakat high-context culture, 

bagaimana seseorang menyampaikan pesan jauh lebih penting dibandingkan isi dari 

pesan itu sendiri. Terlebih lagi, dalam masyarakat high-context culture, terdapat 

berbagai faktor di luar proses komunikasi itu sendiri yang dapat mempengaruhi 

proses penyampaian pesan, yaitu seperti status sosial, posisi dalam masyarakat, usia, 

gender, dan lainnya.  

Sebaliknya, Hall dalam Klyukanov (2020, p. 140) menjelaskan bahwa pada 

low-context culture, sebagian besar isi dari suatu pesan atau informasi disampaikan 

dengan eksplisit, atau secara verbal. Dalam low-context culture, penyampaian suatu 

makna hampir selalu dilakukan secara verbal. Isi dari suatu pesan jauh lebih penting 

dibanding bagaimana pesan tersebut disampaikan. 

Bagi masyarakat low-context culture, mereka tidak mementingkan 

komponen atau unsur-unsur lain selain isi pesan tersebut. Terlebih lagi, bagi mereka, 

akan lebih baik apabila komunikator menyampaikan isi pesannya secara eksplisit, 

dan juga to the point, sehingga tidak menyebabkan terjadinya ambiguitas. Suatu 

negara yang menganut low-context culture, biasanya memiliki keberagaman di 

dalam populasi masyarakatnya. Secara detail, Andersen, Hecht, Hoobler, dan 

Smallwood dalam Samovar & Porter (2014, p. 232) menjelaskan 4 prinsip yang 

dapat membedakan antara high-context culture dan low-context culture dalam 

konteks komunikasi, sebagai berikut:  
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Tabel 2.3 Perbedaan High-context culture dan Low-context culture 

High-Context Low-Context 

Komunikasi non-verbal (gestur tubuh, 

gimik wajah, dan lainnya) lebih lazim 

ditemukan pada high-context culture.  

Hal ini menyebabkan masyarakat high-

context culture sering dianggap tidak 

suka berterus terang, tersembunyi, 

serta misterius 

Komunikasi verbal serta penggunaan 

kode-kode eksplisit lainnya lebih lazim 

ditemukan pada low-context culture. 

Hal ini menyebabkan masyarakat low-

context culture sering dianggap 

berlebihan, sering menguraikan hal-hal 

yang sudah jelas, dan terlalu talkative 

Masyarakat high-context culture tidak 

menghargai pentingnya komunikasi 

verbal selayaknya masyarakat low-

context culture. Bagi masyarakat 

Jepang dan Korea, seseorang yang 

tidak terlalu banyak bicara lebih sering 

dianggap menarik 

Masyarakat low-context culture lebih 

menghargai pentingnya komunikasi 

verbal dibanding masyarakat high-

context culture. Bagi masyarakat 

Amerika Serikat, seseorang yang 

berani bicara di depan umum lebih 

sering dianggap menarik 

Masyarakat high-context culture 

dipengaruhi serta bergantung kepada 

penggunaan komunikasi non-verbal. 

Selain itu, penggunaan komunikasi 

non-verbal lebih mudah dipahami 

maknanya pada masyarakat ini 

Masyarakat low-context culture 

seringkali gagal memaknai pesan dari 

komunikasi non-verbal. Selain itu, 

mereka juga jarang menggunakan 

komunikasi non-verbal dalam kegiatan 

sehari-hari 

Dalam high-context culture, setiap 

pihak yang terlibat dalam proses 

komunikasi memiliki harapan yang 

lebih besar kepada lawan bicaranya 

dibandingkan low-context culture. 

Komunikator dalam budaya ini 

mengharapkan komunikan dapat 

Dalam low-context culture, harapan 

dari setiap pihak yang terlibat dalam 

proses komunikasi tidak sebesar 

dibanding high-context culture. 

Komunikator dalam budaya ini hanya 

berharap komunikan dapat mengerti 
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mengerti pesan-pesan non-verbal yang 

dia sampaikan 

dengan jelas isi pesan yang telah dia 

sampaikan secara verbal dan eksplisit. 

Sumber : Samovar & Porter (2014, p. 232) 

 High-context culture seringkali diidentikkan dengan kebudayaan 

kolektivisme. Banyak negara-negara Asia, khususnya Asia Timur yang mengadopsi 

high-context culture ini. Sebaliknya, low-context culture seringkali diindetikkan 

dengan kebudayaan individualisme. Negara-negara Eropa, serta Amerika Serikat 

biasanya mengadopsi low-context culture. Susunan beberapa negara dari high-

context culture hingga ke low-context culture terdapat dalam bagan berikut:  

Tabel 2.4 Susunan Negara berdasarkan High-Low Context 

 

High-Context Cultures 

Japanese 

 

Chinese 

 

African American 

 

Arab 

 

Latin 

 

Italian / English / French 

 

North American 

 

Scandinavian 

 

German / Swiss 

Low-Context Culture 

 

Sumber: E.T. Hall dalam Samovar & Porter (2015, p. 221) 
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2.2.5 Gaya Komunikasi 

Gaya komunikasi dapat didefinisikan sebagai sebuah metamessage yang 

mengkonteksualisasikan bagaimana receiver akan menerima sebuah pesan dan 

menginterpretasikannya (Martin & Nakayama, 2017, p. 231). Metamessage sendiri 

dapat diartikan sebagai makna dari suatu pesan yang memberitahukan pihak lain 

bagaimana mereka harus menanggapi pesan tersebut dengan berdasarkan hubungan 

antara komunikator dengan komunikan. Adapun definisi lain dari gaya komunikasi 

seperti yang diutarakan Raynes dalam Liliweri (2011, p. 309) yang menyatakan 

bahwa gaya komunikasi merupakan sebuah campuran unsur-unsur komunikasi 

lisan dan ilustratif. Pesan-pesan verbal individu yang digunakan untuk 

berkomunikasi diungkapkan dalam kata-kata tertentu yang mencirikan gaya 

komunikasi seseorang.  

Menurut Martin & Nakayama (2017), setidaknya terdapat 3 dimensi dari 

gaya komunikasi, antara lain: 

a) High-Context atau Low-Context 

Pada dimensi high-context atau low-context, berkaitan dengan 

bagaimana proses penyampaian suatu pesan dilakukan. Pada gaya 

komunikasi high-context, penyampaian pesan lebih sering dilakukan secara 

eksplisit serta melalui pesan-pesan verbal. Sedangkan, pada gaya 

komunikasi low-context, penyampaian pesan lebih sering dititikberatkan 

pada penggunaan serta pemaknaan pesan-pesan non-verbal. 
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b) Komunikasi langsung atau tidak langsung 

Dimensi komunikasi langsung atau tidak langsung berkaitan dengan 

bagaimana komunikator menyampaikan makna serta pesan sesungguhnya 

melalui komunikasi verbal. Pada gaya komunikasi langsung, pesan verbal 

yang diutarakan komunikator telah mengungkapkan serta memperlihatkan 

niat, kebutuhan, keinginan, serta kehendak sesungguhnya dari komunikator 

tersebut. Dengan kata lain, pada gaya komunikasi langsung, ucapan yang 

dikatakan oleh komunikator telah berisikan pesan serta niat yang benar-

benar ingin disampaikan oleh komunikator tersebut. Sedangkan, pada gaya 

komunikasi tidak langsung, pesan verbal yang diutarakan oleh komunikator 

tidak mengandung makna, niat, keinginan, ataupun kehendak yang 

sesungguhnya dari komunikator tersebut. Seringkali pesan verbal yang 

diucapkan hanya sebatas kamuflase yang dapat menutupi makna dari pesan 

yang sesungguhnya dari komunikator tersebut. 

Dalam kebanyakan kasus, seringkali gaya komunikasi langsung 

ditemukan pada masyarakat yang menganut low-context culture serta 

berlatarbelakang budaya individualisme, seperti negara-negara Eropa, 

ataupun Amerika Serikat. Kebalikannya, gaya komunikasi tidak langsung 

sering ditemukan pada masyarakat yang menganut high-context culture 

serta berlatarbelakang budaya kolektivisme, seperti negara-negara Asia, 

ataupun Amerika Selatan. Sebagai contoh, masyarakat Jepang (negara 

dengan high-context culture) biasanya tidak akan menolak secara mentah-

mentah ketika diundang orang lain untuk menghadiri acara mereka. Mereka 
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justru akan menolak secara halus dan berdalih dengan alasan-alasan tertentu. 

Saat menolak suatu undangan atau permintaan, biasanya masyarakat Jepang 

akan mengucapkan “ちょっと”(Chottto). “Chotto” sendiri secara harafiah 

memiliki arti “Sedikit”, akan tetapi dalam konteks budaya Jepang, 

penggunaan kata tersebut menunjukkan bahwa orang yang diundang atau 

diminta tolong tersebut merasa keberatan atau berhalangan untuk 

melakukan hal tersebut. Justru, akan terlihat kasar apabila seseorang 

menolak secara mentah-mentah undangan atau permintaan dari orang lain. 

Hal ini dilakukan dengan tujuan tidak melukai perasaan dari orang yang 

mengundang maupun meminta sesuatu dari mereka.  

Masyarakat Amerika Serikat (negara dengan low-context culture) 

lebih cenderung untuk langsung mengatakan “tidak” terhadap undangan 

maupun permintaan dari orang lain apabila mereka memang tidak mau 

atapun tidak bisa. Bagi mereka, akan jauh lebih jelas apabila diutarakan 

sejak awal dibandingkan mencari-cari alasan yang justru dapat 

menyebabkan ambiguitas di antara kedua belah pihak. 

c) Elaborate atau Understated 

Dimensi ini berfokus pada penggunaan bahasa ataupun metafora 

dalam gaya komunikasi suatu individu. Pada gaya komunikasi elaborate, 

biasanya akan menggunakan gaya bahasa yang ekspresif dalam percakapan 

sehari-hari. Terlebih lagi, komunikator juga seringkali menggunakan gerak 

tubuh yang sangat ekspresif, dan terkadang dianggap berelebihan dalam 

proses penyampaian pesannya. Negara-negara di Timur Tengah dan 
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Amerika Selatan biasanya menggunakan gaya komunikasi ini. Sedangkan, 

pada gaya komunikasi understated, lebih melibatkan pada penggunaan yang 

ekstensif dari jeda, keheningan, pernyataan-pernyataan yang ringkas dan 

juga sederhana. Pada gaya komunikasi ini, individu yang lebih sedikit bicara 

justru dianggap lebih dapat dipercaya. Adapun kutipan yang dapat 

menggambarkan gaya komunikasi ini, “If you don’t have anything nice to 

say, don’t say anything at all”. Dalam situasi yang ambigu atau seseorang 

belum begitu pasti mengenai suatu hal, akan lebih baik untuk tetap diam 

dibandingkan berbicara berbagai hal akan tetapi masih belum jelas 

kebenarannya. Gaya komunikasi ini seringkali ditemukan pada negara-

negara Asia, khususnya China. 

Sebagai contoh, dalam buku Intercultural Communication In 

Context karya Martin & Nakayama, dijelaskan bagaimana perbedaan gaya 

komunikasi yang dilakukan Presiden Barack Obama dan Muammar Gaddafi, 

pemimpin negara Libya dalam memberikan pidato mengenai topik yang 

sama. Dalam pidatonya yang membahas rencana militer Amerika Serikat 

dalam menghadapi militer Gaddafi, Obama lebih menggunakan gaya 

komunikasi secara langsung, tenang, serta menggunakan kata-kata yang 

sederhana. 

We knew that if we waited one more day, Benghazi-a city nearly the 

size of Charlotte-could suffer a massacre that would have 

reverbrated across the region and stained the conscience of the 

world. It was not in our national interest to let that happen. And so 

nine days ago, I authorized military action to stop the killing and 

enforce UN Security Council Resolution 1973. – Pidato Barack 
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Obama perihal strategi militer AS dalam menghadapi Gaddafi dalam 

Martin & Nakayama (2017, p. 234) 

Sedangkan, dalam pidato menentang rencana militer Amerika Serikat, 

Muhammad Gaddafi justru lebih menggunakan gaya komunikasi tidak 

langsung, penggunaan gerak tubuh yang ekspresif, serta menggunakan 

banyak metafora di dalam pidato 75 menitnya.  

I am bigger than any Rank, I am a Revolutionary, I am the Bedouin 

from oasis that brought victory to enjoy it from generation to 

generation. Libya will remain at the top and will lead Africa and 

South America. We cannot hinder the process of this revolution from 

these greasy rats and cats. I am paying the price for staying here 

and my grandfather, Abdus Salam Bomanyar, who fell a martyr in 

1911. I will not leave the country and I will die as a martyr in the 

end. – Pidato Muhammad Gaddafi perihal respons terhadap strategi 

militer AS dalam Martin & Nakayama (2017, p. 234) 

Melihat dari kedua pidato tersebut, jelas terlihat bahwa gaya 

komunikasi Barack Obama dalam pidatonya lebih memiliki pendekatan 

terhadap gaya komunikasi understated, dimana dia menggunakan kata-kata 

dan bahasa yang ringkas, serta diselingi ketenangan dan jeda dalam setiap 

kalimat-kalimatnya. Sebaliknya, gaya komunikasi Muhammad Gaddafi 

justru cenderung lebih dekat terhadap gaya komunikasi elaborate, dimana 

dia lebih sering menggunakan metafora dalam menjelaskan makna 

pesannya disertai gaya bahasa yang ekspresif. 

Dalam konteks komunikasi antar budaya, perbedaan pemahaman 

kedua dimensi tersebut dapat menimbulkan masalah, dimana salah satunya 

adalah misinterpretasi makna. Menurut Oliver Miles, mantan duta besar 

Inggris untuk Libya, melalui artikel online yang ia tulis untuk BBC News 

(Miles, 2011), ia menyebutkan bahwa gaya komunikasi serta bahasa 
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Gaddafi seringkali dianggap bodoh, serta tidak berpendidikan bagi orang-

orang yang tidak berbicara bahasa serta dialek Libya. Bahkan untuk 

masyarakat Libya sendiri, terkadang masih kebingungan terhadap makna 

pidato tersebut. Hal ini berbanding terbalik dengan latar belakang suku 

Bedouin. Kata “Bedouin” pada pidato Gaddafi merujuk pada salah satu 

nama suku, yaitu suku Bedouin. Bagi masyarakat Bedouin, tidak ada yang 

salah dengan pidato tersebut, karena mereka memang sudah terbiasa dengan 

gaya komunikasi elaborate, dimana mereka terbiasa berbicara dengan 

menggunakan metafora serta untuk waktu yang lama. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olahan peneliti, 2021 
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Pertanyaan Penelitian : 

1. Bagaimana tahapan serta proses 
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Indonesia dengan lingkungan masyarakat 

high-context culture dan low-context 
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2. Bagaimana perbedaan gaya 
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negara dengan masyarakat high-context 

culture dan low-context culture ? 

3. Bagaimana dampak pengaruh dari 

perbedaan gaya komunikasi antara 

mahasiswa Indonesia dengan masyarakat 

high-context culture dan low-context 

culture dalam aktivitas sehari-hari ? 
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